5.1

BAB V

PENUTUP

Kesimpulan

1. Berdasarkan penjelasan dari hasil penelitian yang telah ditemukan dan

diperoleh di lapangan. Dengan masih melekatnya pandangan
mengenai wanita cantik adalah wanita yang berkulit putih, banyak
remaja Kota Gorontalo yang berbondong-bondong untuk tampil
memikau dikalangan mereka. Keperluan untuk mengubah atau tampil
lebih memukau inilah yang menjadi beban bagi para remaja. Sehingga
timbullah rasa untuk menggunakan produk pemutih wajah dengan
cara yang instan. Adapun dalam proses ketergantungan remaja
ternadap kosmetik illegal itu dipengaruhi dari lingkungan remaja itu
sendiri. Lingkungan remaja yang membuat stigma untuk tampil lebih
menarik ini yang mempengaruhi kemauan beberapa remaja
menggunakan produk-produk demi tercapainya keinginan dari remaja

itu.

. Adanya teknologi juga pada zaman industri modern sekarang ini,

remaja berkembang menjadi manusia yang berdimensi satu. Sehingga
adanya penguasaan di bawah prinsip teknologi. Hal ini dilakukan
kaum kapitalis yakni para penjual kosmetik illegal karena dalam
sistem ekonomi itu memerlukan konsumen. Konsumen yang
dimaksud adalah para remaja, maka dari pemakaian kosmetik illegal

ini, teknologi melalui media dapat menyebarluaskan kebutuhan-



kebutuhan remaja melalui pemasaran lewat sosial media sehingga
membuat remaja tertarik dengan begitu terciptanya pemakaian secara
terus menerus karena efek dan hasil yang di timbulkan dari kosmetik
illegal ini.

3. Setiap remaja dari hasil penelitian dalam masyarakat industri ini dari
pemakaian kosmetik illegal ini terciptanya kenyamanan yang
mengakibatkan para remaja dengan mudah terpengaruh sehingga
pemakain produk kosmetik illegal sampai dengan saat ini masih saja
berjalan. Kenyamanan inilah menjadi patokan beberapa remaja
pengguna kosmetik illegal untuk tetap bertahan menggunakan produk

tersebut.

5.2. Saran

Saran yang dapat diberikan oleh peneliti berdasarkan hasil penelitian ini
adalah agar remaja lebih bijaksana dalam memilih produk kosmetik. Dengan
begitu remaja dapat membedakan mana kebutuhan yang seharusnya mereka
lakukan terlebih dahulu ketimbang keinginan semata. Remaja pula juga harus
lebih selektif dalam pemilihan produk apa saja yang akan mereka gunakan untuk
wajah mereka nanti. Karena bagi peneliti cantik itu tidak harus putih. Setiap
wanita memiliki kelebihan dan kekurangan masing. Hanya bagaimana kita bisa
melihat kekurangan maupun kelebihan yang ada dalam diri kita dan juga bisa
mensyukurinya. Remaja juga harus lebih bijak dalam memilih dan memilah
konten apa yang ingin mereka lihat dalam media sosial, agar tidak berdampak

buruk pada pembentukan citra tubuh akibat perasaan insecure atau khawatir tidak



dapat memenuhi standar kecantikan yang ditampilkan oleh media atau

kalanganya.
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